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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ensambel gambang kromong adalah salah satu bentuk kesenian khas Betawi 

yang dikenal oleh masyarakat luas. Pada awalnya ensambel gambang kromong 

tercipta karena adanya akulturasi antara kebudayaan masyarakat Betawi dengan 

kebudayaan Cina dan telah dikenal sejak tahun 1880 pada waktu Bek Teng Tjoe 

menyajikan musik tersebut untuk acara penyambutan tamu. Seiringnya waktu, 

ensambel gambang kromong pun berkembang dan melebur dengan kebudayaan lain 

seperti instrumen gesek dan tiup dari Cina, instrumen gendang dari Sunda, beberapa 

instrumen musik yang berasal dari Jawa dan beberapa alat musik barat seperti, gitar, 

bass, piano elektrik, dan lain-lain. Salah satu alat musik yang terdapat pada orkes 

gambang kromong adalah instrumen Tahiyan (Sukotjo, 2019, h 2-5 ). 

 Tahiyan atau biasa disebut juga dengan tehyan merupakan alat musik 

tradisional betawi yang dimainkan dengan cara digesek. Bentuk dari tehyan ini 

menyerupai rebab ataupun sukong. Instrumen ini memiliki beberapa komponen 

yang terdiri dari resonator, tiang, alat penegang kawat, dan penggesek. Resonator 

pada alat musik tehyan adalah wadah gema  yang bentuknya seperti tempurung 

kelapa yang dibelah. Tiang pada alat musik tehyan terbuat dari kayu yang berbentuk 

bulat dan panjang. Alat penegang kawat pada instrumen ini berfungsi untuk 

menegangkan kawat pada bagian atas tehyan yang biasa juga disebut dengan 

puliran. Penggesek alat musik ini terbuat dari kayu berbentuk bulat panjang. Tangga 
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nada yang dihasilkan oleh tehyan adalah diatonis dan pada umumnya nada dasar 

yang dihasilkan oleh alat musik tehyan adalah A4 atau 440 Hz. 

 Instrumen tehyan adalah alat musik yang dimainkan dalam kesenian 

ensambel tradisional dan menjadi bagian penting karena bersifat melodis. Salah 

satu cara untuk mendokumentasikan karya seni dari pertunjukkan tersebut dapat 

dilakukan dengan melalui proses perekaman. Proses perekaman ini penting karena 

dapat menjadi salah satu aspek dalam memajukan kebudayaan di Indonesia. 

 Perekaman tersebut dilakukan dengan metode digital yang terdiri digital 

audio workstation, audio interface, mikrofon, pengeras suara, dan laptop. Salah 

satu metode perekaman yang dapat dilakukan kepada alat musik tehyan yaitu 

dengan menggunakan teknik mono spot based. Perekaman dengan teknik tersebut 

dilakukan karena teknik jarak dekat mempunyai kelebihan dalam perekaman seperti 

bunyi yang didapat lebih terdengar jelas dan terperinci. Pemilihan dari alat musik 

tradisional khas Betawi ini didasari dengan minimnya riset penelitian dalam dunia 

perekaman digital yang bermaksud untuk mengenalkan dan mengingatkan kembali 

bahwa alat musik tradisional khas Betawi ini mempunyai peran penting dalam 

sebuah kebudayaan.  

 Dalam studi penelitian alat musik tradisional, sudah ada beberapa penelitian 

mengenai musik Betawi contohnya adalah orkes gambang kromong dengan judul 

“Musik Gambang Kromong Dalam Masyarakat Betawi Di Jakarta” (Soekotjo 

2012). Namun penelitian tersebut lebih difokuskan kepada musik, budaya, serta 

kehidupan masyarakat. Penelitian yang sudah dilakukan mengenai perekaman, 

dilakukan terhadap alat musik tradisional lain seperti alat musik gamelan gender, 
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bonang, dan peking. (Kieran 2019). Namun perekaman tersebut dilakukan dengan 

metode perekaman stereo. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik ensambel gamelan gender, bonang, dan peking yang berguna untuk 

menjadi preferensi dalam dunia perekaman. Selain itu, ada penelitian lain mengenai 

alat musik kendang yang menggunakan metode perekaman stereo. Tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk menganalisis mengenai preferensi yang akan 

digunakan untuk keperluan perekaman kendang dalam konteks ensambel jazz. 

(Arief 2019). Akan tetapi dari penelitian yang sudah dilakukan, belum dapat 

ditemukan adanya penelitian mengenai alat musik tehyan.  

 Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perbandingan kualitas bunyi 

dari alat musik tehyan terhadap perbedaan metode perekaman melalui teknik 

perekaman jarak dekat (spot based) dengan variabel tertentu yang disesuaikan 

dengan preferensi ahli. Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan melakukan wawancara terhadap ahli untuk mendapatkan 

preferensi bunyi yang diinginkan serta untuk mendapatkan preferensi subyektif dari 

hasil perekaman. 

1.2. Rumusan Permasalahan  

 Permasalahan yang ditinjau pada penelitian ini adalah: 

a. Metode perekaman manakah yang sesuai dengan preferensi ahli? 

b. Karakter bunyi apa yang diinginkan oleh preferensi ahli? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perbandingan kualitas bunyi 

alat musik tehyan dengan beberapa metode perekaman jarak dekat yang disesuaikan 

dengan preferensi ahli. 

1.4. Asumsi dan Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain : 

a. Penelitian ini dilakukan dengan pemain tehyan asli betawi dengan memiliki 

pengalaman sekurang-kurangnya lebih dari sepuluh tahun. 

b. Memerlukan insinyur bunyi dan pemain tehyan asli betawi sebagai ahli, 

musisi dan mahasiswa musik sebagai non ahli. 

c. Menggunakan preferensi ahli sebagai acuan dasar untuk melakukan 

perekaman. 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

  Memberikan pengetahuan mengenai teknik perekaman yang sesuai 

 terhadap alat musik tehyan dengan beberapa metode perekaman. 

b. Manfaat Praktis 

  Untuk mengenalkan serta melestarikan alat musik tehyan sebagai salah 

 satu kebudayaan Betawi dan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

 referensi dalam teknik perekaman jarak dekat terhadap alat musk tehyan. 
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